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 Jihad adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim. Allah mewajibkan jihad 
pada setiap muslim sebagai suatu kewajiban yang mengikat, tegas, tidak ada 
alternatif lain dan tidak ada tempat pelarian. Karena jihad merupakan salah satu 
ajaran Islam yang bersifat sentral, unik dan fundamental. Namun, perasaan dengki 
dan benci dari kalangan musuh Islam timbul dengan berbagai cemoohan terhadap 
perjuangan umat Islam. Bahkan sikap fanatik, ekstrimis, dakwah sesat dan 
menyimpang serta bermacam lagi perkataan telah digunakan untuk melemahkan 
semangat perjuangan umat Islam.  
Disamping itu aksi kekerasan atau teror yang terjadi dibelahan dunia ini 
sering diidentikkan umat Islam seperti; tragedi 11 September 2001 penghancuran 
gedung kembar WTC (World Trade Centre) di New York AS, tragedi 12 Oktober 
2002 bom di Sary Club dan Peddy‟s Club Legian Bali, tragedi tanggal 5 Agustus 
2003 kasus ledakan bom di Hotel JW Mariot Jakarta, dan tragedi tanggal 9 
September 2004 ledakan dahsyat di depan Gedung Kedubes Australia, Kuningan 
Jakarta Selatan dan lain sebagainya. Kenyataan itu tentu merugikan umat Islam, 
karena ada kesan Islam identik dengan kekerasan. Adanya kesan tersebut karena 
dalam Islam dikenal adanya ajaran jihad yang seringkali disalah pahami oleh 
pemakai istilah tersebut. 
Oleh karena itu penulis mengkaji dan meneliti jihad dan implementasinya 
dengan pendekatan kepustakaan dan deskriptif agar memperoreh pemahaman 
menyeluruh. Jihad dalam Al-Qur‟an dan hadist mengandung nilai universal, tidak 
terbatas ruang, waktu dan tempat. Jihad dapat diwujudkan dalam bentuk dakwah, 
kesabaran dalam keteguhan, perang, haji mabrur, jihad dengan harta, berbakti 
kepada orang tua, dan mencari nafkah untuk keluarga. Namun dinamika jihad 
dikalangan umat islam juga terjadi penyimpangan seperti; aksi teror dalam i‟dad 
jihad, profanisasi ajaran Tuhan bagi aksi kemanusiaan dan bom bunuh diri. 
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Latar Belakang Masalah 
Jihad adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim.
1
 Allah mewajibkan 
jihad pada setiap muslim sebagai suatu kewajiban yang mengikat, tegas, tidak 
ada alternatif lain dan tidak ada tempat pelarian. Karena jihad merupakan 
salah satu ajaran Islam yang bersifat sentral, unik dan fundamental. 
Perjuangan Rasul Allah dan para sahabat dimulai dari diri sendiri yaitu 
melawan hawa nafsu, berdakwah, bersikap sabar menghadapi berbagai 
penganiayaan yang dilancarkan orang-orang musyrik dan hal yang lainnya 
termasuk berperang. Semua itu telah dilakukan dengan penuh semangat serta 
bersungguh-sungguh dalam menegakkan agama Islam.  
Hal itu telah menjadi sebuah sejarah yang sampai sekarang ini saksikan, 
betapa mulia dan gagah serta bersemangatnya mereka untuk memperjuangkan 
Islam. Keberanian dan keunggulan mereka di medan jihad menjadi sebutan 
orang pada saat itu. Kehandalan dan keberanian para sahabat telah 
mengguncangkan dunia. Mereka menentang kezaliman dan penindasan yang 
mencoba menghancurkan dan menghapuskan umat Islam.  
Kemudian perasaan dengki dan benci dari musuh Islam memuncak, 
berawal dari itu, timbulah berbagai cemoohan terhadap perjuangan umat 
Islam. Sikap fanatik, ekstrimis, dakwah sesat dan menyimpang serta 
bermacam lagi perkataan telah digunakan untuk melemahkan semangat 
perjuangan umat Islam. Bahkan aksi kekerasan atau teror yang terjadi 
dibelahan dunia ini sering diidentikkan dengan umat Islam, seperti;  tragedi 11 
September 2001 penghancuran gedung kembar WTC (World Trade Centre)  
di New York AS, tragedi 12 Oktober 2002 bom di Sary Club dan Peddy‟s 
Club Legian Bali, tragedi tanggal 5 Agustus 2003 kasus ledakan bom di Hotel 
JW Mariot Jakarta, dan tragedi tanggal 9 September 2004 ledakan dahsyat di 
depan Gedung Kedubes Australia, Kuningan Jakarta Selatan dan lain 
sebagainya.
2
 Hal ini terlihat jelas dari upaya pencarian tokoh muslim yang 
diduga sebagai pelaku dibalik berbagai serangkaian peristiwa yang 
meresahkan bangsa termasuk umat Islam sendiri. Kenyataan itu tentu saja 
merugikan umat Islam, karena ada kesan bahwa Islam identik dengan 
kekerasan. Adanya kesan tersebut karena dalam Islam dikenal adanya ajaran 
jihad, yang seringkali disalah pahami oleh pemakai istilah tersebut. 
Dalam perjalanan sejarah banyak terjadi kesalahpahaman terhadap 
konsep jihad terutama pandangan-pandangan yang datang dari pengamat Barat 
(orientalis). Para orientalis mengumandangkan bahwa Islam disebarkan 
dengan pedang. Bagi mereka ketika mendengar ungkapan jihad, maka yang 
muncul dalam ingatan mereka adalah angkatan perang muslim yang menyerbu 
                                                          
1
 Al Imam asy-Syahid Hasan al Banna, Jihad Bukan Konfrontas, meluruskan makna jihad islam 
dalam realitas kehidupan masyarakat modern (Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2001), 77. 
2
 Bambang Abimanyu, Teror bom di Indonesia (Grafindo Khasanah Ilmu: Jakarta, 2005), 47-90. 
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ke berbagai wilayah dengan tujuan memaksa non muslim untuk memeluk 
Islam.  
Agar tidak terjadi lagi penyimpangan pemahaman konsep jihad dan juga 
untuk mengembalikan semangat jihad yang sebenarnya dalam diri umat islam, 
maka perlu kiranya pengkajian ulang terhadap jihad dalam Al-Qur‟an, apakah 
ia bermakna berjihad melalui perang semata, atau memiliki maksud lain yang 
bisa membangkitkan semangat jihad di kalangan umat Islam dari segala aspek 
kehidupan. 
Pengertian Jihad 
Kata jihad terulang dalam Al-Qur‟an sebanyak empat puluh satu kali 
dengan berbagai bentuknya.
3
 Menurut Ibnu Faris (w. 395 H) dalam bukunya 
Mu'jam Al-Maqayis fi Al-Lughah, "Semua kata yang terdiri dari huruf j-h-d, 




Secara etimologis, terma jihad dalam Al-Qur‟an dengan sejumlah kata 
turunannya berasal dari kata jahd atau juhd.
5
 Kata jahd dalam Al-Qur‟an 
terulang sebanyak 5 kali,
6
 sedangkan kata juhd hanya 1 kali saja.
7
 Kata jahd 
saja biasanya diterjemahkan dengan sungguh-sunguh atau kesungguhan, letih 
atau sukar dan sekuat kuatnya. Adapun kata juhd biasanya diterjemahkan 
dengan kemampuan, kesanggupan daya dan upaya dan kekuatan.
8
 Kata jihad 




Secara morfologis, terma jihad berasal dari kata kerja jahada-yujahidu 
yang berarti mencurahkan daya upaya atau bekerja keras, pengertian ini pada 
dasarnya menggambarkan perjuangan keras atau upaya maksimal yang 




Jihad menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki tiga definisi 
pokok, yaitu: 1) Usaha dengan segala upaya untuk mencapai kebaikan; (2) 
Usaha sungguh-sungguh dalam membela Agama Islam dengan mengorbankan 




                                                          
3
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat 




 Rohimin, Jihad makna dan hikmah (Jakarta: Erlangga, 2006), 16. 
6
 Al-Qur‟an, 5 (Al-Maidah ): 53., Al-Qur‟an, 6 (Al-An‟am): 109., Al-Qur‟an, 16 (Al-Nahl): 38., 
Al-Qur‟an, 24 (Al-Nur): 53., Al-Quran, 35 ( Al-Taubah): 42. 
7
 Al-Qur‟an, 9 (Al-Nahl): 79. 
8
 Rohimin, Jihad..., 17. 
9
 Enizar, Jihad the best jihad for moslems (Jakarta: Amzah, 2007),  2. 
10
Rohimin, Jihad makna dan hikmah (Jakarta: Erlangga, 2006), 17. 
11
Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1995), 414. 
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Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa yang dimaksud jihad tiada lain 
mencurahkan segala daya dan upaya dengan segenap kemampuan yang 
dimiliki dalam memperjuangkan kebenaran dan kebajikan di muka bumi ini.
12
 
Melawan kesewenang wenangan dan berbagai tindakan kejahatan dengan atas 
nama agama dan undang-undang negara.
13
 
Atas dasar pemikiran ini maka ajaran jihad yang ditunjukkan Al-Qur‟an 
merupakan ajaran agama yang mengandung arti gerakan dan kesungghuhan 
diri sebagai upaya untuk mencapai tujuan. Ajaran jihad harus dijadikan 
sebagai inovasi diri untuk mempertahankan kepentingan dan harga diri. Jihad 
adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim.
14
 Allah mewajibkan jihad pada 
setiap muslim sebagai suatu kewajiban yang mengikat, tegas, tidak ada 
alternatif lain dan tidak ada tempat pelarian. 
 Jihad yang diperintahkan Al-Qur‟an hendaknya dapat dijadikan sebagai 
etos kerja dalam menjalankan tugas-tugas hidup. Karena itu apabila semangat 
jihad sudah tumbuh pada diri seseorang, ia akan rela berkorban dan sanggup 
menanggung semua beban yang akan terjadi. 
Karena pentingnya ajaran ini bagi manusia, maka Al-Qur‟an berulang 
kali menegaskannya dalam bentuk kata kerja. Perintah ini mengindikasikan 
agar ajaran jihad mendapat perhatian khusus dari manusia. Perintah jihad 
dikobarkan pada dasarnya untuk kepentingan manusia itu sendiri, terutama 
dalam mencapai tujuan hidup beragama. Kesadaran untuk berjihad tidak harus 
menunggu izin dan dorongan dari luar diri. Karena kepentingan, harga diri, 
dan identitas diri manusia setiap saat selalu terancam oleh keinginan musuh. 
Maka untuk menangkalnya adalah melalui semangat jihad yang tumbuh dari 
kesadaran diri itu sendiri. 
 
Bentuk-Bentuk Jihad 
Jihad memiliki makna yang luas dan vairiatif, bisa dikelompokkan 
dalam dimensi ibadah, dakwah, politik, teologi dan tasawuf.
15
 Nilai atau 
muatan jihad mengalami proses dinamika yang selalu relevan dengan 
perkembangan peradapan manusia, sehingga jihad yang dilakukan selalu 
sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. 
Bentuk-bentuk jihad menurut Al-Qur‟an dan Hadist adalah sebagai berikut: 
1. Jihad dalam dakwah 
                                                          
12
Yusuf Qardhawi, Menjadi Muslim Par Excellence, Jihad, Terorisme dan Spiritualitas di era 




 Al Imam asy-Syahid Hasan al Banna, Jihad Bukan Konfrontasi meluruskan makna jihad islam 
dalam realitas kehidupan masyarakat modern (Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2001), 77. 
15
 Rohimin, Jihad makna dan hikmah (Jakarta: Erlangga, 2006), 142. 
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Jihad Rasulullah Saw beserta para sahabatnya di Mekah adalah jihad 
dalam berdakwah.
16
 Mengajak masyarakat kepada aqidah yang benar. 
Mengajak masyarakat dari penghambaan dari kepada berhala (Al Latta, Al 
Uzza, dan Al Manna) menuju penghambaan hanya kepada Allah.
17
 Mereka 
menyebarkan akidah islam kepada orang-orang yang berpegang teguh 
pada keyakinan setatus qou ajaran nenek moyang mereka. Allah Swt 
berfirnan; 
 
Artinya : Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa 
yang telah diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi 
Kami hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati dari 




Al-Qur‟an bahkan menegaskan bahwa jihad dalam berdakwah 
tercatat sebagai jihad yang paling besar. Sebagaimana tersurat dalam 
firman-Nya; 
 
Artinya : Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, 





 Inilah bentuk jihad abadi hingga hari kiamat. Banyak sarana yang 
bisa ditempuh guna menunaikan kewajiban dakwah ini mulai dari internet, 
televisi, radio dan yang lainnya. 
 
2. Jihad dengan kesabaran dan keteguhan 
Jihad lain yang dilakukan rasulullah Saw bersama sahabatnya di 
Mekah adalah jihad mengkapanyekan kesabaran dalam menghadapi 
berbagai siksaan dan tekanan. Serta pantang mundur melawan berbagai 
perlakukan orang-orang kafir dalam mengganggu kegiatan dakwah orang 




3. Jihad dengan harta 
Dalam kaitannya jihad dengan harta Al-Qur‟an melalui ayat-ayat 
tentang jihad hanya menyuruh dan menggambarkan orang-orang yang 
                                                          
16
 Yusuf Qardhawi, Menjadi Muslim Par Excellence, Jihad, Terorisme dan Sepiritualitas di era 
Global (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2004),189. 
17
 Enizar, Jihad the best jihad for moslems (Jakarta: Amzah, 2007), 6. 
18
 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 170. 
19
 Al-Qur‟an, 25 (Al-Furqon): 52. 
20
 Yusuf Qardhawi, Menjadi Muslim Par Excellence, Jihad, Terorisme dan Sepiritualitas di era 
Global (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2004), 189. 
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berjihad dengan harta, tidak menjelaskan secara langsung bentuk-
bentuknya.  
Menurut Muhammad Fuad „abdul baqi yang dikutip oleh Dr. 
Rohimin dalam bukunya “jihad makna dan hikamah” bahwa penegasan 
jihad dengan harta dalam Al-Qur‟an dikemukakan sebanyak 8 kali dan 
semuanya ditegaskan pada ayat madaniyah.
21
 Pada ayat makiyah tidak 
ditemukan penegasan jihad dengan harta. Adapun penyebutan kata al- mal 
dengan sejumlah turunannya dalam Al-Qur‟an terulang sebanyak 86 kali, 
32 kali pada ayat makiyah dan 54 kali pad ayat madaniyah.
22
 
Pada periode Makah Allah belum menganjurkan untuk berjihad 
dengan harta, karena orang islam pada periode ini belum memiliki ekoomi 
yang memamdai, mereka masih disibukkkan dengan kegiatan penyebaran 
Al-Qur‟an, kondisi mereka masih berada dalam tekanan musyrikin Mekah 
yang kaya., terutama kaum pedagang Quraisy. Perputaran ekonomi 
masyarakat masih dikuasai oleh kaum musyrikin Mekah. Pada periode 
Mekah, Al-Qur‟an menegaskan bahwa di dalam harta yang dimiliki 
seseorang terdapat  hak orang lain yang harus diberikan.
23
 
Banyaknya ayat Al-Qur‟an yang menegaskan jihad dengan harta di 
jalan Allah Swt menunjukkan bahwa ajaran tersebut sangat penting dan 
memiliki kelebihan dari ajaran lainnya. Pentingnya jihad dengan harta, 
selain untuk kepentingan diri seseorang juga untuk kepentingan 
kemaslahatan umum, kesamaan dan kebersamaan akan tercipta dalam 
kehidupan masyarakat. Bagi pemilik harta diharapkan agar pada dirinya 
tertananm sifat kedermawanan dan jiwa sosial dalam mengurangi 
penderitaan orang lain.  
Berjihad dengan harta memang tidak mudah dan amat berat. Bagi 
orang yang tidak mengetahui kebaikan dan keutamaannya, tidak mungkin 
akan mau melaksankannya. Oleh sebab itu, dalam ayat Al-Qur‟an manusia 
diajak untuk berfikir dahulu bahwa ajaran tersebut memiliki nilai baik bagi 
yang mengetahuinya.  
Seperti dalam firman-Nya; 
 
Artinya : Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa 
ringan maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan 





Dan di dalam ayat lain diterangkan bahwa; 
                                                          
21
 Rohimin, Jihad makna dan hikmah (Jakarta: Erlangga, 2006), 145. 
22
 Ibid., 146. 
23
 Al-Qur‟an, 70 (Al-ma‟arij): 24-25., dan Al-Qur‟an, 51 (Adz-Dzariyat): 19. 
24
 Al-Qur‟an, 9 (Al-Taubah): 41. 




Artinya : (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya 
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang 




Seperti yang dikutip oleh Dr. Rohimin bahwa Ahmad Musthofa al-
Maraghi dalam tafsirnya menegaskan harta itu bagaikan kekasih manusia. 
Secara psikologi manusia sangat sulit untuk memisahkan diri dari 
kekasihnya, kebanyakan orang tidak mau menyumbangkan hartanya untuk 
kepentingan umum, sedikit sekali orang yang mau menyumbangkannya, 
karena menyumbangkannya berarti kerugian dan kekurangan. Oleh karena 
itu manusia selalu ingin menumpuknya.
26
 Kenyataan itu menunjukkan 
bahwa pelepasan harta dari diri manusia merupakan sebuah pengorbanan.  
Sehingga pengorbanan menyumbangkan harta dipandang sebagai jihad 
(jihad bi al-mal). 
Menurut Ahmad Musthofa al-Maraghi yang dikutip oleh Dr. 
Rohimin dalam bukunya “Jihad makna dan hikamah” bahwa jihad dengan 
harta (bazlu al-mal) ada dua bentuk yaitu: 
1. Menginfakkanya sebagai bantuan pertolongan (solidaritas), hijrah, 
mempertahankan agama, dan memelihara rasulullah Saw. 
2. Kesediaan melepaskan sifat kikir dengan cara meninggalkan harta 
kekayaanya pada waktu hijrah. 
Jihad dengan harta ini ternyata mengandung makna yang sangat luas, 
tidak terbatas pada pemberian harta kepada orang yang membutuhkannya 
saja, tetapi yang sanggup menutup matanya dari gemerlapan harta 
kekayaan juga dipandang sebagai jihad dengan harta, karena harta juga 
merupakan ujian bagi seseorang. 
4. Jihad dalam perang 
Berdasarkan fakta sejarah, perang memang merupakan salah satu 
jihad yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya kepada umat Islam. 
Akan tetapi, kenyataan itu tidak berarti bahwa perang merupakan satu-
satunya bentuk jihad.
27
 Menurut Yusuf Qordhawi jihad dalam arti perang 
dibagi menjadi 3 macam yaitu jihad penawaran/perang preventive (jihad 
at-thalab), jihad pembelaan atau/perang depensif (jihad al-dafa’), dan 
jihad persiapan (al-i’dad) dan jihad menggalang kekuatan (al irshad).28 
a. Jihad penawaran/perang preventive (jihad at-thalab) 
                                                          
25
 Al-Qur‟an, 61 (Al-Shaf): 11. 
26
 Rohimin, Jihad ..., 146. 
27
 Enizar, JIHAD the best jihad for moslems (Jakarta: Amzah, 2007), 13. 
28
 Yusuf Qardhawi, Menjadi Muslim Par Excellence, Jihad, Terorisme dan Spiritualitas di era 
Global (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2004), 192. 
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Perang prefentif menurut ulama fikih termasuk fardu kifayah. 
Yakni apabila sudah ada orang yang menunaikannya, maka gugur 
kewajibannya atas yang lainnya. Arti jihad ini yang meminta musuh 
dalam negeri untuk memberikanhukuman pada orang –orang yang 
telah melakukan kejahatan terhadap ajaran islam maupun komunitas 
muslim. 
Inilah jihad yang menuntut adanya kebenaran tegak dalam 
negerinya sebagai bentuk pembelaan diri atas hak agama, negaranya, 
maupun hak asasi manusia. Allah Swt berfirman; 
 
Artinya : Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada 
fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata 
untuk Allah. jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka 




   
Dalam ayat lain dijelaskan sebagai berikut; 
 
Artinya : Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 
mengusir kamu (Mekah); dan fitnah  itu lebih besar bahayanya 
dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di 
Masjidil haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di 
tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka 




Di ayat lain dijelaskan; 
 
Artinya : Mengapakah kamu tidak memerangi orang-
orang yang merusak sumpah (janjinya), Padahal mereka telah 
keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 




Jihad jenis ini mencakup berbagai perlawanan preventif terhadap 
berbagai rong-rongan kekuatan asing yang mengancam batas teritorial, 
negara maupun maksud-maksud terselubung dari berbagai kekuatan 
asing yang mengancam. 
b. Jihad pembelaan atau/perang depensif (jihad al-dafa’) 
                                                          
29
 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 193. 
30
 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 191. 
31
Al-Qur‟an, 9 (Al-Taubah): 13. 
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Jihad pembelaan diri adalah jihat umat yang berfungsi sebagai 
bentuk pembelaan diri dari berbagai bentuk penjajahan negara lain 
terhadp tanah airnya.
32
 Perlawanan ini dimaksudkan agar seluruh 
kekuatan asing itu tidak memasuki wilayahnya, baik dengan cara halus 
maupun kasar. 
Inilah jihad perlawanan dan pembebasan tanah air tercinta dari 
dari berbagai rongrongan negara lain. Para ulama telah bersepakat 
bahwa jihad dalam jenis ini hukumnya wajib pada setiap orang yang 
berada di wilayah tersebut. Dalam arti seluruh masyarakat yang berada 
di dalamnya harus bahu membahu melawan penjajah tersebut sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing pihak. 
Dalam konteks ini gugurlah kewajiban perorangan umat ini demi 
menunaikan ahlak umat secara menyeluruh. Seperti misalnya, seorang 
anak tidak perlu meminta izin terlebih dahulu pada orang tuanya, tidak 
juga istri terhadap suaminya, maupun seorang pelayan kepada 
majikannya. Sebab hak umat yang juga terkandung hak Allah Swt dan 
umat di dalamnya terpikul pada setiap tanggung jawab perorangan. 
Setiap muslim hendaknya saling bahu membahu satu sama lain 
guna mengusir musuh-musuh mereka dengan seluruh apa yang meraka 
miliki, baik persenjataan, keuangan, maupun pasukan. Umat islam 
adalah umat yang satu yang akan berupaya untuk menegakkan 
kehormatan diri masing-masing 
Apabila penduduk negeri tidak mampu untuk melawan para 
penjajah itu, maka kewajiban berpindah kepada negara tetangga umat 
Islam yang lainnya dari yang paling dekat hingga yang terdekat. 
Sebab, membebaskan tanah umat Islam dari penjajahan yang lain 
termasuk kewajiban bagi seluruh umat Islam untuk saling bekerja 
sama dalam mengenyahkan para penjajah tersebut. 
Demikian juga umat Islam yang lemah dalam menunaikan 
panggilan jihad ini selanjutnya menjadi tanggung jawab umat islam 
yang lain dalam menegakkannya. Kita tidak bisa mengatakan bahwa 
tidak ada kewajiban atas penderitaan yang dirasakan oleh saudara-
saudara umat Islam yang berada dibelahan negara lain, terlebih dengan 
dalih kita masih memiliki pasukan malaikat yang akan membantu umat 
Islam tersebut. 
Sebab, tanah mereka adalah tanah suci umat islam yang juga 
tanah umat Islam secara keseluruhan. Tekanan dan penjajahan pada 
tanah air umat Islam sama saja dengan penjajahan pada seluruh umat 
Islam semuanya. Karena kerugian dan korban akan dirasakan oleh 
umat semuanya. 
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Yusuf Qardhawi, Menjadi Muslim Par Excellence, Jihad, Terorisme dan Spiritualitas di era 
Global (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2004), 192. 
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Inilah jihad yang ditegaskan Allah Swt dalam Al Quran ; 
 
Artinya : Dan perangilah dijalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, 







Artinya : Bulan Haram dengan bulan haram, dan pada 
sesuatu yang patut dihormati, Berlaku hukum qishaash. oleh 
sebab itu Barangsiapa yang menyerang kamu, Maka seranglah 






Artinya : Dan bunuhlah mereka dimana saja kamu 
jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 





c. Jihad persiapan (al-i’dad) dan jihad menggalang kekuatan (al 
irshad) 
Jihad jenis ini, meski tidak disebut oleh para ulama fikih, namun 
bisa penulis bisa pahami dari berbagai ucapan dan pengertian yang 
pernah mereka uraikan. Mereka diataranya menyebut jihad penawaran 
yang hukumnya fardu kifayah dengan maksud menegakkan keadilan 
hukum di dalam negerinya. Dan ini tidak berlangsung satu kali dalam 
setahun. 
Pengganti dari kewajiban ini, menurut mereka ialah 
mempersiapkan dan menggalang kekuatan guna melawan dan 
mengimbangi kekuatan musuh dengan segenap kekuatan. Sebab, jika 
sewaktu-waktu para musuh itu menghadapkan ancaman kepada kita, 
kita telah siap dengan segalanya sehingga mereka tidak sewenang-
wenang dalam mengarahkan acaman maupun tekanan. Inilah yang di 
anjurkan oleh para ulama safi‟i dan hanafi. 
Persiapan dan penggalangan kekuatan ini merupakan 
implementasi dari perintah Allah Swt yang berbunyi: 
 
                                                          
33
 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 190. 
34
 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 194. 
35
 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 191. 
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Artinya : Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda 
yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang 





Menambatkan kuda pada jaman sekarang bisa bermakna 
mempersiapkan persenjataan seperti kendaraan berlapis baja dan 
persenjataan lainnya. Inilah kuda-kuda modern. Menurut para ulama, 
persiapan dan penggalangan kekuatan ini, di antaranya adanya 
kesiapan secara ilmu pengetahuan dan teknologi, kemapanan ekonomi, 
pendidikan dan sektor penting lainnya. 
Tujuan penting dari persiapan dan penggalangan kekuatan ini, 
sebagaimana disebut dalam ayat di atas, tiada lain guna menakut-
nakuti musuh-musuh Allah Swt dan musuh-musuh umat Islam. Ini 
artinya jika musuh-musuh umat melihat persiapan yang begitu gencar, 
rapi, dan tersusun, maka mereka akan berpikir seribu kali untuk 
menyerang umat karena segan terhadap kekuatan yang dimiliki. 
Keseimbangn inilah yang selanjutnya akan memelihara 
kerukunan hidup yang satu dengan yang lainnya. Inilah yang disebut 
sebagai ”Perdamaian bersenjata” (Al-silm al musallah). Kedua pihak 
pada akhirnya akan saling membantu dalam menghindari peperangan 
yang berakibat buruk bagi masa depan hidup manusia secara 
keseluruhan. 
  
5. Jihad dalam berhaji 
Haji merupakan salah salah  rukun islam yang di wajibkan bagi 
orang mukmin yang sudah memiliki kemampuan untuk menunaikan, 
seperti yang terdapat dalam Al Qur‟an di jelaskan bahwa: 
 
Artinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 





Untuk melaksanakan ibadah haji ada beberapa persiapan yang harus 
dipenuhi baik finansial, kesehatan maupun pengetahuan tatacara ibadah 
haji sehingga di harapkan menjadi haji yang mabrur. Pengendalian diri 
terhadapa ancaman dan godaan bukan hanya bentuk jihad yang dianjurkan 
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 Al-Qur‟an, 8 (Al-Anfal): 60. 
37
 Al-Qur‟an, 3 (Al-Imran): 97. 
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rasulullah pada masa awal islam, tetapi juga ketika islam telah jaya dan 
kuat bahkan sampai sekarang harus dilestarikan. 
Dalam beberapa hadist disebutkan bahwa ibadah haji adalah salah 
satu bentuk jihad, yaitu mengupayakan agar ibadah haji menjadi haji yang 
mabrur. Seperti yang terdapat dalam hadist berikut:   
 
Artinya : Dari Aisyah ra, katanya: “Ya Rasulullah! Kami 
lihat jihad itu adalah amal yang paling utama. Apakah kami tidak 
boleh ikut berjihad?”Jawab Nabi, “Tidak! Jihad yang paling 
utama ialah haji yang mabrur (yang rahmati Allah)”38 
 
Haji yang mabrur adalah haji yang semata-mata karena Allah, tidak 
berkata keji dan tidak melakukan perbuatan jahat.
39
 Menurut Prof Dr H 
Muslich Shabir MA, Dosen IAIN Walisongo Semarang, mengatakan haji 
mabrur merupakan haji yang dilaksanakan dengan niat karena Allah 
semata, dengan biaya yang halal dan mengerjakan segala ketentuan berhaji 
dengan sempurna. Haji itu tidak dicampuri pula dengan perbuatan dosa, 
sunyi dari riya‟ dan tidak dinodai dengan kata-kata kotor (rafats), 
perbuatan yang melanggar aturan (fusuq) dan tidak berbantah-bantahan 
(jidal).
40
 Dijelaskan juga di dalam Al-Qur‟an bahwa janganlah berkata 
jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar.
41
 
6. Berbakti pada orang tua  
 
Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, 
dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan 





Tidak butuh banyak kata-kata menafsirkan ayat ini, Insya Allah 
semua yang membaca akan paham tentang makna yang dikandungnya. 
Dalam ayat ini tergambar jelas perintah Allah kepada para hambanya 
untuk berbuat baik kepada kedua orang tua mereka. Suatu perkara yang 
pada zaman ini seakan-akan menjadi sesuatu yang sulit ditemui. Bahkan 
                                                          
38
 Al-Imam Al Buhary, Shohih Buhari Jilid II (Kuala Lumpur: Klang Book Centre,2009), 144. 
(hadist ke 790). 
Imam An-Nawawi, Riyadhus Shalihi (Jakarta: Pustaka As-Sunah, 2009),  851.  (nomer 1294). 
39




 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 197. Rafats artinya mengeluarkan perkataan yang menimbulkan 
birahi, perbuatan yang tidak senonoh, atau hubungan seksual. 
42
 Al-Qur‟an, 31 (Luqman): 14. 
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sebaliknya, sumpah serapah, kata-kata kasar bahkan kalimat-kalimat tidak 
pantas telah menjadi makanan sehari-hari para orang tua. Dan anehnya 
sebagian manusia terkadang lebih hormat dan tunduk kepada atasannya di 
kantor atau kepada guru mereka di sekolah dibandingkan dengan kepada 
orang tuanya yang telah mengandung dan merawatnya dengan susah 
payah. Bahkan sampai-sampai apabila berbicara kepada guru atau atasan 
di kantornya sampai badannya sedikit membungkuk dan kepala 
menunduk-nunduk. Di ayat lain juga di jelaskan : 
 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 





Di ayat lain juga di jelaskan: 
 
 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 












 Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 




  Rasulullah telah memberikan tutuntunan bagaimana cara berbakti 
kepada orang tua. Konsisitensi ajaran islam antara perintah Allah untuk 
                                                          
43
 Al-Qur‟an, 4 (An Nisa‟): 36. 
44
 Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 83. 
45
 Al-Qur‟an, 17 (Al-Isra‟): 22-23. 
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berbuat baik pada orang tua dengan melakukan ibadah lain terlihat dengan 
jelas dalam memberikan prioritas terhadap orang tua dari jihad.  
Rasulullah memberikan solusi terhadap masyarakat islam yang memiliki 
orang tua untuk berjihad terhadap orang tuanya. 
 
  “Dari Abdullah Ibn Amru, ia berkata: “seorang datang 
kepada Nabi SAW untuk meminta izin ikut jihad bersama nabi. 
Nabi bertanya: Apakah kedua orang tuamu masih hidup? Ia 
menjawab: Masih. Nabi bersabda: “Terhadap keduanya maka 
berjihadlah kamu”46 
 
7. Mencari nafkah untuk keluarga 
 Jihad di jalan Allah sebagimana diterangkan dalam Al-Qur‟an dan 
sunah Nabi Muhammad Saw sangat luas, termasuk mencari nafkah untuk 
keluarga. Suatu ketika Nabi saw dan para sahabat melihat ada seorang 
laki-laki yang sangat rajin dan ulet dalam bekerja, seorang sahabat 
berkomentar: “Wahai Rasulullah, andai saja keuletannya itu 
dipergunakannya di jalan Allah. ”Rasulullah saw menjawab:“Apabila dia 
keluar mencari rezeki karena anaknya yang masih kecil, maka dia di jalan 
Allah. Apabila dia keluar mencari rezeki karena kedua orang tuanya yang 
sudah renta, maka dia di jalan Allah. Apabila dia keluar mencari rezeki 
karena dirinya sendiri supaya terjaga harga dirinya, maka dia di jalan 
Allah. Apabila dia keluar mencari rezeki karena riya‟ dan kesombongan, 
maka dia di jalan setan.”47 
 
Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW sabdanya, ”Orang-
orang yang berusaha mencari nafkah untuk perempuan-
perempuan yang tidak (belum) bersuami dan untuk orang-orang 




 Dan juga Dari Abu Hurairah r.a. katanya Rasulullah SAW 
bersabda,”Orang-orang yang bertanggung jawab mengurus 
anak yatim, baik dari keluarga sendiri atau tidak, maka aku dan 
                                                          
46
 Al Imam Al Buhary, Shohih Buhari Jilid IV (Kuala Lumpur: Klang Book Centre,2009), 47 
(hadist ke 1691). 
47 Didik Hariyanto. Keutamaan mencarai rezeki yang halal,  http://cyberdakwah.net/keutamaan-
mencari-rezeki-yang-halal/  (29 Mei 2013). 
 Yusuf Qardhawi, Menjadi Muslim Par Excellence, Jihad, Terorisme dan Spiritualitas di era 
Global (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2004), 190. 
48
 Al Imam Al Muslim, Shohih Muslim Jilid IV (Kuala Lumpur: Klang Book Centre,2009), 394 
(hadist ke 2502). 
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dia seperti dua ini kelak di surga”. Dan beliau memberi isyarat 





 Demikian rasulullah Saw menyebut seseorang yang berusaha 
mencarai nafkahsekalipun termasuk dengan jihad di jalan-Nya. Al-Qur‟an 
juga tidak menafikkan bahwa orang- yang mencari karunia Allah Swt 
dimuka bumi ini sama dengan orang-orang yang berjihad di jalan-Nya. 






Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 




   
Objek Jihad 
Objek jihad menurut Al-Qur‟an  sangat luas dan universal, bahkan akan 
selalu ada pada setiap aktifitas manusia. Objek jihad harus dilakukan sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang sedang dihadapi oleh seorang mujahid. 
Menurut M. Quraish Shihab yang dikutip oleh Rohimin bahwa jika suatu kata 
dalam susunan suatu redaksi tidak disebutkan objeknya, objek yang di maksud 




Atas dasar pemikiran ini, karena jahada dan kata turunannya dalam Al-
Qur‟an berarti memaksa, memperoleh, sanggup dan bersungguh-sungguh, 
dengan tidak menyebutkan objeknya secara khusus, maka objeknya mencakup 
semua yang dapat dijangkau oleh kata tersebut dan dianggap penting untuk 
dilakukan secara sungguh-sungguh guna mencapai tujuan maksimal dalam 
setiap aktivitas, baik objek yang nyata maupun tidak. 
Penyebutan Objek jihad secara langsung dalam Al-Qur‟an hanya 
diungkapkan pada lima ayat yaitu;
52
 Q.S 9 At-Taubah:36-73, Q.S 49 Al-
Hujurat:9, Q.S 66 At-Tahrim:9 dan Q.S 4 An Nisa‟:76. 
Objek-objek tersebut ialah; 
1. Orang-orang kafir (al kuffar) 
2. Orang-orang munafik (al munafiqun) 
                                                          
49
 Ibid.,395.(hadist ke 2503). 
50
 Al-Qur‟an, 73 (Al-Muzammil): 20. 
51
 Rohimin, JIHAD makna dan hikmah (Jakarta: Erlangga, 2006), 126. 
52
 Ibid.,  127. 
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3. Setan (auliya’ al syaithan) 
4. Orang-orang yang berbuat aniaya (al-lati tabghi) 
Untuk mengetahui lebih jauh tentag objek-objek jihad yang telah 
dikemukakan di atas, berikut ini akan dikemukakan satu demi satu. 
1. Orang-orang kafir 
Dalam Al-Qur‟an orang kafir dipandang sebagai musuh, perintah 
untuk melakukan jihad terhadap mereka disampaikan dalam Al-Qur‟an 
secara langsung dan tegas, mereka tidak boleh ditaati tetapi harus dilawan 
dengan jihad, dalam pandangan Al-Qur‟an mereka dipandang sebagai 
penghuni neraka. Jihad terhadap mereka dimulai dengan menyampaikan 
pesan-pesan ajaran Al-Qur‟an (dakwah) samapai dengan melakukan 
peperangan, terutama apabila mereka membangkang dan memerangi 
orang-orang Islam. 
Sebagai objek jihad, orang kafir harus dipahami sebagai ”orang yang 
tidak percaya,” lawan dari pada orang Mukmin. Pemahaman ini 
ditekankan karena ketika ajaran jihad itu diperintahkan melalui Q.S. 9 Al-
Taubah:73, Q.S. 66 Al-Tahrim:9 dan Q.S. 25 Al-Furqan 52, ada 
penggambaran yang berbeda, disatu pihak komunitas Muslim sebagai 
pelaku jihad dan dipihak lain komunitas kafir sebagai objek jihad. 
 
2. Orang-orang Munafik 
Orang-orang munafik sebetulnya termasuk orang yang diperintahkan 
Al-Qur‟an untuk berjihad (subjek jihad), tetapi mereka tidak mau 
melakukannya, bahkan mereka selalu mencari-cari alasan apabila diajak 
untuk jihad. Disamping itu mereka berupaya untuk membujuk orang lain 
agar tidak ikut melakukan jihad, bahkan mereka bangga dengan 
keengganan mereka. Karena kengganan mereka untuk melakukan jihad, 
terutama dalam kasus Perang Tabuk, dan karena mereka sering kali 
melakukan tindakan-tindakan kemunafikan, akhirnya mereka juga 
dipandang sebagai objek jihad dan harus dihadapi dengan jihad. Perintah 
untuk melakukan jihad terhadap mereka dalam Al-Qur‟an diperintahkan 
Allah SWT bersamaan dengan perintah terhadap orang-orang kafir. 
 
Seperti dalam Firman Allah Swt. 
 
Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap 
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Sebagai akibat dari sikap dan keengganan mereka melakukan jihad, 
ketika mereka menyatakan diri kepada Nabi Saw agar diikutsertakan 
dalam berjihad (perang) ketika bertemu di Madinah setelah Perang Tabuk, 
maka Allah tidak mengijinkan Nabi Saw untuk menerima mereka, karena 
pada waktu Perang Tabuk itu mereka tidak mau ikut serta, bahkan Allah 
melarang untuk menyolati mereka apabila mereka meninggal dan 
menyampaikan doa di atas kuburannya, karena  mereka termasuk 
kelompok yang mengingkari Allah Swt dan Rasulnya, dan mereka mati 
dalam keadan fasik. Sebagai pembalasannya, Allah Swt jadikan mereka 
sedikit tertawa (di dunia) dan banyak menangis (di akhirat). 
Sebagaimana ditunjukkan dalam Al Qur‟an, orang-orang munafik 
selalu mengajak perbuatan terlarang dan melarang untuk melakukan 
perbuatan yang baik (ma‟ruf). Sikap kikir selalu melekat pada diri mereka 
dan mereka lupa dengan Tuhan penciptanya, itulah sebabnya Allah Swt 
melupakan mereka dan mengelompokkan mereka sebagai orang yang 
fasik. Orang-orang munafik memiliki banyak persamaan dengan orang-
orang kafir. Baik orang kafir maupun orang munafik pada hakikatnya 
sama, yaitu memiliki ciri khusus ketidakpercayaan. Oleh karena itu, dalam 
Al Qur‟an surat at Tahrim ayat 9 dikatakan bahwa orang-orang yang tidak 
beriman dan orang-orang munafik sama-sama dicela Allah, mereka 
dianggap sebagai musuh Allah Swt dan harus dijadikan sebagai objek 
jihad. 
Sebagai objek jihad, maka orang-orang munafik harus mendapat 
perhatian khusus dan serius dari orang-orang Islam yang beriman, karena 
mereka termasuk salah satu dari musuh Allah Swt. Apa yang mereka 
ucapkan sering tidak sesuai dengan perbuatan mereka. Terhadap perintah 
agama mereka selalu bersikap penuh kepura-puraan. Oleh karena itu, 
sangatlah tepat apabila mereka ditunjuk Al Qur‟an sebagai objek jihad. 
3. Setan 
Setan adalah sumber kejahatan.
54
 Pekerjaannya menggoda dan 
merayu manusia. Dengan bermacam-macam cara dan tipu daya setan 
membisikkan bisikan jahat kepada hawa nafsu manusia agar terjerumus ke 
dalam kesesatan. Setan adalah nama yang paling populer di antara nama-
nama si perayu kejahatan. Begitu populernya sehingga menyebut namanya 
saja, terbayanglah, kejahatan itu. Nama setan dikenal dalam ketiga agama 
samawi: Yahudi, Nasrani, dan Islam. Konon kata setan berasal dari bahasa 
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 Al-Qur‟an, 9 (Al-Taubah): 73. 
54
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Quran Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996), 501. 
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ibrani, yang berarti "lawan/musuh." Tetapi, barangkali juga berasal dari 
bahasa Arab, syaththa yang berarti "tepi", dan syatha yang berarti "hancur 
dan terbakar", atau syathatha yang berarti "melampaui batas". 
Setan, karena jauh dari rahmat Allah, akan hancur dan terbakar di 
neraka. Setan selalu di tepi, memilih yang ekstrem dan melampaui batas. 
Bukankah seperti sabda Nabi saw., "Khair al-umur al-wasath" (Sebaik-
baik sesuatu itu adalah yang moderat, yang di tengah). Demikian halnya 
kedermawanan yang berada di antara keborosan dan kekikiran, dan 
keberanian berada di tengah antara takut dan ceroboh. Konon kata devil di 
dalam bahasa Inggris terambil dari kata do yang berati melakukan dan evil 
yang berarti kejahatan. Dengan demikian setan adalah "yang melakukan 
kejahatan." 
Oleh karena itu, kita diperintah memerangi setan, agar tidak tersesat 
oleh godaan dan rayuannya. Allah berfirman : 
 
Artinya : “Sesungguhnya setan itu musuh kamu, maka 
jadikanlah dia musuhmu.”55  
 
 
Artinya : “Bukankah Aku telah berpesan kepadamu hai 
anak Adam, bahwa kamu tidak boleh menyembah setan, sebab 
sesungguhnya setan itu musuhmu yang nyata.”56 
 
Ketika setan dikutuk Tuhan, ia bersumpah di hadapan-Nya:  
 
Artinya : “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 
maka saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka 
dari jalan-Mu yang lurus. Kemudian saya akan mendatangi 
(merayu) mereka dari muka dan dan belakang, dan kanan dan 
kiri mereka, dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur (taat).”57  
 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa setan akan menghadang dan merayu 
manusia dari empat penjuru: depan, belakang, kanan dan kiri, sehingga 
tinggal dua penjuru yang aman, yaitu arah atas lambang kehadiran Allah 
Swt., dan arah bawah lambang kesadaran manusia akan kelemahannya di 
hadapan Allah Swt. Manusia harus berlindung kepada Allah, sekaligus 
menyadari kelemahannya sebagai makhluk, agar dapat selamat dari 
godaan dan rayuan setan. 
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 Al-Qur‟an, 35 (Fathir): 6. 
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 Al-Qur‟an, 36 (Yasin): 60. 
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Al-Qur‟an mengingatkan: “Dan jika kamu ditimpa godaan setan, 
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa, bila mereka 
ditimpa was-was setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga 
mereka melihat (menyadari) kesalahan-kesalahan”.58 Salah satu dari 
godaan setan itu adalah membisikkan ke dalam hati manusia agar jangan 
taat kepada Allah, dan menanamkan sifat-sifat yang buruk seperti takabur, 
riya‟, cinta kepada kemewahan dunia dan lupa kepada akhirat. Godaan 
setan itu hanya dapat dilawan dengan bermujahadah, berjuang dengan 
sungguh-sungguh melawannya, dan senantiasa memohon perlindungan 
kepada Allah. 
Zikir kepada Allah dan memohon perlindungan kepada-Nya adalah 
senjata yang ampuh untuk melawan dan mengalahkan setan. Dengan 
perjuangan yang keras (mujahadah), banyak zikir dan mohon 
perlindungan, tipu daya setan menjadi lemah dan dapat dikalahkan. Allah 
berfirman: “Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah”.59 
 
4. Orang yang berbuat aniaya 
Adapun perang melawan kelompok pengacau. Kelompok pengacau 
adalah mereka yang melakukan tindak kriminal dalam wujud sekumpulan 
orang bersenjata dan memiliki kekuatan. Tujuannya adalah merampok, 
menyamun, membunuh, menebar teror atau ketakutan terhadap masyarakat 
umum. Para pelakunya bisa terdiri dari empat jenis: orang-orang murtad, 
orang kafir ahlu dzimmah, orang-orang kafir musta‟man, orang Islam. Jika 
di dalam Daulah Islamiyah muncul kelompok semacam ini, mereka wajib 
diperintahkan untuk meletakkan senjata dan menyerahkan diri, setelah 
sebelumnya diberikan nasehat. Apabila mereka tidak mengindahkan 
seruan negara, maka mereka wajib diperangi. Daulah Islamiyah wajib 
melenyapkan ancaman mereka atas kaum Muslim. Perang melawan 
mereka dapat dimasukkan ke dalam golongan jihad fi sabilillah, jika 
sasarannya adalah orang-orang murtad, ahlu dzimmah dan orang-orang 
kafir musta‟man. Sebaliknya, jika sasarannya adalah kaum Muslim yang 
melakukan kekacauan, peperangan melawan mereka tidak tergolong 
sebagai jihad fi sabilillah.  
 
5. Bughat 
Adapun perang melawan para pengikut bughat adalah mereka yang 
memiliki kekuatan, kemudian menyatakan keluar atau memisahkan diri 
dari Daulah Islamiyah, melepaskan ketaatannya kepada negara (khalifah), 
mengangkat senjata, dan mengumumkan perang terhadap negara. Tidak 
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dibedakan lagi apakah mereka memisahkan diri dari khalifah yang adil 
atau zhalim; baik mereka memisahkan diri karena adanya perbedaan 
(penafsiran) dalam agama atau mungkin ada motivasi dunia. Semuanya 
tergolong bughat selama mereka mengangkat senjata atau pedang terhadap 
kekuasaan Islam.  
Jika ada kelompok orang semacam ini, menurut Imam Nawawi, yang 
harus dilakukan oleh kepala negara adalah memberinya nasehat agar 
mereka kembali dan bertobat. Jika tidak kembali mereka harus diperangi 
agar jera. Dalam perkara ini, peperangan yang dimaksud adalah 
peperangan untuk mendidik mereka, bukan perang untuk membinasakan 
mereka. Alasannya, mereka adalah kaum Muslim yang tidak sadar, dan 
kesadarannya harus dikembalikan. Oleh karena itu, perang melawan 
bughat tidak tergolong ke dalam aktivitas jihad fi sabilillah. Ada dua 
alasan penting: Pertama, yang diperangi adalah kaum Muslim; Kedua, 
korban yang terbunuh dalam peperangan ini tidak termasuk syahid. 
 
Dinamika Jihad Di Kalangan Umat Islam 
 
Teror dalam I‟dad Jihad 
Gagasan tentang bagaimana memenuhi panggilan jihad terutama 
seringkali di rujukkan pada surat Al-Anfal ayat 60 dan surat At Taubah ayat 
111 serta surat Ash Shaaf ayat 11. Penjelasan Sayyid Qutub tentang 
penegertian atas ayat ayat tersebut, penting di cermati dalam memahami sudut 
pandangkau radikal terutam mereka yang selama ini diberi label teroris akibat 
berbagai tindak kekerasan yang selama ini di kaitkan dengan berbagai 
peristiwa ditanah air sejak dua dekade lalu. 
Terjemahan tafsir FI Zhilali Qur‟an karya Sayyid Qutub tersebut 
menjadi menarik jika mengingat tidak semua pelaku teror memiliki 
pengetahuan  keagamaan islam  yang cukup memadai. Mereka bisa membaca 
terjemahan tafsir atau kitab-kitab lain seperti halnya dengan terjemahan tafsir 
Fi Zhilalil Qur‟an karangan Sayyid Qutub tersebut. 
Berikut pemahaman surat Al Anfal ayat 60 sebagaimana bisa dibaca 
dalam kitab tafsir Fi Zhilalil Qur‟an  karangan Sayyid Qutub. Dalam 
penerbitan  terjemahan kitab tafsir itu Surat Al-Anfal ayat 60 tersebut di atas 
diartikan sebagai berikut: Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh  Allah, musuhmu 
dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah, niscaya 
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Dalam penjelasan tafsirnya, Sayyid Quthb menyatakan ”Pelajaran 
terakhir dari surat Al-Anfal ini membuat banyak kaidah pergaulan antar 
pasukan yang bermacam-macam dalam kondisi damai dan perang, serta aturan 
internal masyarakat Islam dan hubungan-hubungannya dengan pihak luar. 
Juga pandangan Islam terhadap perjanjian-perjanjian dalam berbagai keadan 
dan pandangan mengenai hubungan darah, suku bangsa dan hubungan-
hubungan akidah. Darinya tampak jelas sejumlah kaidah dan hukum yang 
sebagainnya sudah berakhir dan sebagian bersifat gradual (tahapan) sesuai 
dengan situasi dan kondisi beserta realitas. Kemudian dimasukkanlah 
penyelarasan akhir yang ditetapkan dalam surah Al-Taubah ketika periode 
Madinah hampir habis”.61 
Mengenai jihad dalam kaitannya ayat Al-Anfal 60 tersebut di atas,  
Sayyid Quthb menjelaskan selanjutnya bahwa: Jihad merupakan kewajiban 
atas kaum muslimin, meskipun jumlah musuh mereka beberapa kali lipat 
banyaknya. Kewajiban jihad tidak menunggu  berimbangnya kekuatan lahiriah 
antara kaum mukminin dengan musuh mereka. Yang menjadi cita-cita 
pasukan islam yang pertama kali hendaklah ingin meruntuhkan kekuatan 
thaghut dengan meruntuhkan semua saran kekuatannya.  
Karena itu bagi sekelompok orang yang memahami pengertian ini secara 
harfiah akan mudah terpanggil memenuhi panggilan jihad sebagai pemenuhan 
suatu kewajiban keagamaan. 
Selanjutnya orang-orang yang mengadakan perdamaian dengan 
golongan islam, dan tidak menghalang-halangi dakwah islam, atau 
memberikan kebebasan kepada dakwah Islam hendaknya menerima kemauan 
mereka itu. Namun, itu selama tampak indikasi yang menunjukkan bahwa 
mereka condong dan menghendaki perdamaian. Yakni manakala dakwah 
Islam dapat dilakukan dengan aman tanpa ada rintangan, sehingga dapat 
didengar dan dicerna kalbu. Pada waktu yang sama, islam tidak mentolerir 
kalau perjanjian itu hanya dijadikan kedok dan perisai saja untuk dapat 
memukul kaum muslimin dengan rekayasa dan tipu daya. 
Sayyid Quthb selanjutnya menerangkan: “Akan tetapi, Islam 
menetapkan bahwa kemenangan itu harus memiliki persiapan riil yang berupa 
kekuatan di dalam kelompok muslim. Maka mempersiapkan kekuatan itu 
merupakan suatu kewajiban yang menyertai kewajiban jihad. Islam harus 
memiliki kekuatan yang dapat dipergunakan untuk membebaskan manusia di 
muka bumi. Pertama-tama yang harus dilakukan oleh kekuatan ini di 
lapangan dakwah adalah memberi keamanan pada orang-orang yang memilih 
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akidah islamiah ini secara bebas, tanpa ada yang menghalangi dan 
memfitnahnya. Demikian pula sesudahnya. 
Kedua, menakut-nakuti musuh-musuh agama ini, agar tidak berfikir 
untuk melakukan permusuhan terhadap Darul Islam yang dilindungi kekuatan 
tersebut. Ketiga, menakut-nakuti musuh agar tidak berfikir untuk menghalang-
halangi perkembangan dakwah islam yang hendak membebaskan semua 
manusia diseluruh permukaan bumi. Keempat, menghancurkan setiap 
kekuatan dimuka bumi yang memberikan identitas uluhiyah  “ketuhanan” 
kepada dirinya, lantas mengatur manusia dengan hukum-hukum, syariat, dan 
kekuasaannya, dan tidak mengakui bahwa ketuhanan itu hak Allah saja.  
Sementara terjemahan surat at Taubah ayat 111 dalam kitab tafsir yang 
sama yaitu Fi Zhilalil Qur‟an karangan sayyid Quthb terdapat penjelasan 
sebagai berikut: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 
Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau dibunuh. (Itu 
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 
Qur‟an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) dari pada Allah? 
Maka, bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah 
kemenangan yang besar. 
Sayyid Quthb selanjutnya mejelaskan tentang makna ayat 111 At-
Taubah tersebut di atas “Ini adalah nash yang menakutkan! Karena ia 
menyingkapkan hakikat hubungan yang mengikat kaum mukminin dengan 
Allah. Juga hakikat baiat yang mereka berikan dengan keislaman mereka 
sepanjang hidup. Maka siapa yang berbaiat ini dan memenuhi 
konsekuensinya, berarti dia adalah seorang mukmin yang sebenarnya yang 
memenuhi karakteristik sebagai “mukmin”. Siapa yang berbaiat seperti ini, 
siapa yang melakukan transaksi ini, dan siapa yang menyetujui harga ini serta 
menempati semua syaratnya, maka dia berarti seorang mukmin. Karena kaum 
mukmin adalah orang-ortang yang Allah beli diri dan harta mereka, dan 
mereka menjualnya kepada Allah. Selama di atas bumi ada kekafiran, 
kebatilan, dan penyembahan kepada selain Allah, yang menghinakan 
kemuliaan manusia, maka jihad di jalan Allah itu terus berlaku, dan baiat di 
leher setiap mukmin itu menuntutnya untuk dipenuhi. 
Orang-orang yang beriman kepada Nabi Muhammad Saw, mereka 
berhijrah dan berjihad terutama untuk mendirikan negara islam yang 
berhukum dengan syariat Allah, dan mendirikan masyarakat muslim yang 
dihukumi dengan syariat ini. Membunuh musuh-musuh Allah yang melawan 
Allah, atau menjadi syahid dalam peperangan yang tak pernah menjadi 
berhenti antara kebenaran (Islam) dengan kebatilan (jahiliyah). Mendapatkan 
surga dan keridlaan Allah. 
Cara pandang pandang kaum radikal tentang teror dan i‟dad jihad 
tersebut banyak merujuk pada surat Al anfal  ayat 60 dan at Taubah ayat 5, 35 
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dan 111 sebagaimana bisa dibaca dalam tafsir Sayyid Quthb, Fi Zhilalil 
Qur‟an. 
 
Profanisasi Ajaran Tuhan Bagi Aksi Kemanusiaan 
Ditengah keraguan banyak orang terhadap peran islam dalam 
mempromosikan aksi-aksi kemanusian, ada pandanganyang kurang lebih 
bersifat revolusioner dari Jamal Albana tentang jihad. Jamal Albana 
meletakkan bahwa jihad di sebagian besar kenabiaan (selama 13 tahun) 
sebagai jihad yang dilakukan dengan pendekatan hikmah (kebijaksanaan 
memilih yang terbaik melalui proses intelektual), merubah nasehat kebaikan 
(mu‟idlah hasanah), dan juga kesabaran serta militansi dalam membangun 
sistem sosial berkeadilan, dan manusiawi. Jamal selanjudnya menyatakan 
bahwa “jihad masa kini bukanlah bagaimana kita mati di jalan Allah, 
melainkan bagaimana hidup di jalan Allah”. 
Berdasarkan cara pandang seperti tersebut di atas, Jamal Albana 
kemudian selanjutnya menganjurkan bahwa “Jihad sudah demikian halnya, 
maka proyek pembangunan pun berubah menjadi medan perjuangan 
peradapan, kerakyatan dan keislaman yang dilakukan dibawah bendera jihad 
suci; dimulai dari titik keadilan yang meniscayakan prosedur-prosedur 
manajerial dalam kerangka kerja mewujudkan keseimbangan income 
perkapita dan kekayaan hingga mencapai fase kecukupan taraf hidup yang 
dicita-citakan bagi  seluruh rakyat melalui kebangkitan gairah produksi (dalam 
negeri). Cara pandang ini bisa disebut sebagai cara pandang paling modern 
dan humanis mengenai kosa kata yang belakangan ini menyita banyak pihak 
tentang jihad. 
Walaupun demikian tetap tidak bisa menghapus keraguan banyak orang 
apakah hubungan antar agama dalam arti sempit atau luas, antar pemeluk 
agama dan beda paham keagamaan bisa menciptakan dunia yang lebih damai 
dan manusiawi pasca September Hitam 2011 lalu. Kegiatan dakwah atau 
sosialisai ajaran suatu agama yang mestinya penuh kedamaian bisa berubah 
menjadi penuh kebencian dan kekerasan dalam bentuk teror. Munir Mulkan 
meletakkan fudamentalisme sebagai gejala yang muncul ketika seseorang 
kehilangan identitas di dalam situasi krisis.
62
 Soalnya ialah bagaimana 
manusia yang merasa soleh itu menjadikan persoalan duniawinya sebagai 
persoalan dirinya dan tidak dengan gampang mempermainkan Tuhan bagi 
kepentiang ekonomi dan politik di saat tidak ada harapan dan kekuatanlain 
yang bisa dipakai untuk itu. 
Bagi orang Amerika, penghormatan terhadap atau kepada bendera 
nasional, mereka membela presiden dan bangsanya adalah merupakan suatu 
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bentuk ritual yang sama makna dan fungsinya dengan menghormati masjid 
bagi kaum Muslim atau pergi ke gereja bagi kaum Kristiani. Sementara orang-
orang Kristiani dan Muslim atau Yahudi yang soleh juga dengan gampang 
mengubah yang profan sebagai suatu ritus yang di pandang sakral setiap saat 
jika itu di pandang perlu bagi kepentingan dirinya. Soalnya ialah bagaimana 
menafsiri agama yang diimani dan diyakini tersebut bagi kepentingan 
kemanusiaan, yang semestinya dan sebenarnya terbuka bagi semua 
kemungkinan bagi radikalitas eksklusif atau akomodasi inklusif. 
Dari sinilah kecendrungan konflik dan kekerasan atas nama agama atau 
atas nama Tuhan itu lebih disebabkan oleh karena pemeluk semua agama tidak 
konsisten dengan keyakinannya sendiri. Hubungan antar pemeluk berbeda 
agama atau berbeda paham keagamaan dalam internal pemeluk agama yang 
sama, akan bisa dikembangkan menjadi lebih manusiawi, lebih dialogis dan 
lebih konstruktif jika bisa dibedakan dengan jelas antara yang profan atau 
sekuler. 
Beberapa pengalaman menunjukkan bahwa dalam wilayah yang disebut 
atau yang dipandang profan atau sekuler atau duniawi, pemeluk semua agama 
cenderung bisa bekerjasama saling menguntungkan, baik bagi kepentingan 
setiap agama itu sendiri atau baik kepentingan kemanusiaan alam artinya yang 
lebih luas. 
Bom Bunuh Diri Bukan Jihad 
Kata syahid dan bentuk jamaknya syuhada digunakan dalam sejumlah 
ayat al-Qur‟an. Di antaranya firman Allah yang menyatakan: “Dan barang 
siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, 
para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang 
saleh. Mereka itu teman yang sebaik-baiknya.” 63 Menurut Tafsar al-Fakhr ar-
Razi, asy-syahid adalah orang yang memberi kesaksian akan kebenaran agama 
Allah, baik dengan argumen atau penjelasan, maupun dengan pedang dan 
tombak. Orang yang terbunuh di jalan Allah disebut dengan syahid. Sebab, 
orang tersebut mengorbankan jiwanya demi membela agama Allah dan 
menjadi kesaksian baginya bahwa agama Allah itulah yang benar. Lain dari 
itu adalah batil.  
Dalam ungkapan yang lain, penulis at-Tafsir al-Wadhih menerangkan, 
bahwa syuhada adalah orang yang menyaksikan kebenaran dengan alasan dan 
bukti serta berperang di jalan Allah dengan pedang dan tombak hingga ia 
terbunuh. Dalam pandangan kedua mufasir itu, senjata yang digunakan 
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menunjuk kepada peralatan perang yang masih bersahaja yang digunakan pada 
masa Al-Qur'an diturunkan. 
Menurut penulis Tafsir Majma' al-Bayan, syuhada adalah orang-orang 
terbunuh di jalan Allah, bukan mati karena maksiat. Seorang muslim sangat 
dianjurkan untuk mendapatkan predikat syahid tetapi tidak boleh 
mendambakan dibunuh orang kafir sebab perbuaatan itu adalah maksiat yang 
terbunuh itu benar-benar ikhlas dalam menegakkan kebenaran karena Allah, 
mengakui dan mengajak kepada kebenaran. Oleh karena itu Syuhada adalah 
predikat terpuji. Orang boleh mendambakan predikat itu, tetapi orang tidak 
boleh mendambakan dibunuh oleh orang kafir, sebab perbuatan itu adalah 
maksiat. 
Penegasan yang hampir sama dikemukakan oleh Imam ar-Razi. Ia 
mengatakan bahwa memohon kepada Allah agar mati terbunuh di tangan 
orang kafir tidak dibolehkan. Permintaan semacam itu adalah suatu bentuk 
kekafiran. Berkaitan dengan itu, Rasulullah SAW dalam sebuah hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, menjelaskan: "Barang siapa memohon 
kesyahidan kepada Allah dengan benar, Allah akan membuatnya sampai pada 
derajat kesyahidan, meskipun ia mati di atas tempat tidurnya" Dalam hadis 
riwayat Imam Muslim yang lainnya Rasulullah SAW. mengatakan: Barang 
siapa mencari kesyahidan akan diberikan kepadanya, meskipun ia tidak gugur 
sebagai syahid”  
Berdasarkan kedua hadis di atas, dapat dipahami bahwa kesyahidan 
dapat diidam-idamkan, namun kesyahidan yang dimaksud harus dengan jalan 
yang benar. Selain itu, derajat kesyahidan dapat diperoleh meskipun orang 
yang bersangkutan tidak mati terbunuh. Dengan kata lain, derajat kesyahidan 
terletak pada nilai perbuatan seorang muslim yang telah turut serta berperang 
di jalan Allah. Menurut al-Jurjawi, Allah SWT. memberi keutamaan kepada 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka. Allah 




Itu tidaklah dimaksudkan bahwa mereka mesti mengalami kematian. 
Namun, maksudnya adalah mereka berperang baik mereka terbunuh atau tidak 
terbunuh. Jika mereka terbunuh, maka hal itu adalah sesuatu yang jelas dan 
dimaklumi. Akan tetapi, jika mereka tidak terbunuh, maka mereka akan tetap 
memperoleh imbalan dan pahala. Mereka telah menantang bahaya dan 
menyiapkan diri untuk mati tanpa memperdulikan urusan dunia dengan segala 
keindahan dan perhiasannya. Mereka juga tidak memikirkan apa yang mereka 
tinggalkan seperti keluarga, harta benda dan anak-anak.  
Syuhada dikenal luas dalam sejarah Islam ketika terjadi perang Badar. 
Ketika itu tentara muslim berperang melawan tentara kafir Quraisy. Dari kaum 
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muslimin gugur sebanyak 14 orang, sementara di pihak musyrikin gugur 70 
orang. Tentara muslim yang gugur dimakamkan dengan perlakuan khusus 
sebagai syuhada, misalnya dengan tidak dimandikan. Perang Badar 
dimenangkan oleh pihak kaum muslimin. Kemenangan itu ditandai, antara 
lain, dengan keberhasilan mereka menekan jumlah korban di antara anggota 
pasukannya dan menghalau pasukan musuh. 
Perang Badar terjadi pada tahun kedua Hijrah. Nabi Muhammad SAW. 
bersama para sahabatnya hijrah ke Madinah untuk menghindari ganggu-an dan 
penderitaan yang ditimbulkan oleh kaum musyrikin pada periode Mekkah 
selama kurang lebih 13 tahun. Ketika ancaman masih terjadi pada periode 
Madinah, maka perang antara kedua belah pihak tak dapat dielakkan. Fakta 
sejarah tersebut, sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW. yang 
menyatakan: "Janganlah kalian mendambakan untuk bertemu dengan musuh, 
dan mintalah kepada Allah keadaan yang sehat sejahtera, namun jika kamu 
bertemu dengan mereka, maka tegarlah. Muttafaqun 'alaih.  
Tentara muslim yang mengikuti peperangan di jalan Allah terikat dengan 
sejumlah ketentuan. Syarat-syarat untuk menjadi tentara, yakni: 1) Baligh, 2) 
Islam, 3) Sehat jasmani dan rohani, dan 4) Keberanian (fisik yang tangguh, 
tahu tentang peperangan, terampil menggunakan senjata, mampu menghadapi 
kesulitan dalam perjalanan, dan tidak pengecut. 
Hampir senada dengan penjelasan di atas, ulama fiqih menyebutkan 
bahwa kewajiban untuk berjihad didasarkan atas beberapa ketentuan, yakni: 
muslim, laki-laki, berakal, sehat, dan memiliki bekal yang cukup baginya dan 
keluarganya hingga jihad selesai. Ulama fiqih merinci sejumlah ketentuan 
dalam perang yang mencerminkan belas kasih (rahmah) yang terdapat dalam 
ajaran Islam. Dikatakan bahwa kalaupun Islam membolehkan perang sebagai 
salah satu tuntutan darurat, maka Islam memberinya batasan tertentu. Orang 
yang tidak terjun ke dalam kancah peperangan tidak boleh dibunuh, orang 
yang menjauhi perang tidak halal dibunuh atau ditawan. Islam juga 
mengharamkan untuk membunuh wanita, anak-anak, orang sakit, orang tua 
jompo, rahib, al-ubbad (ahli ibadah), dan al-ujara (pelayan). Islam juga 
mengharamkan al-mutslah (penyiksaan), membunuh hewan, merusak 
tanaman, air, mencemari sumur dan menghancurkan rumah. Islam melarang 
untuk membunuh orang yang ter-luka, mengejar orang yang lari dari medan 
perang. Hal itu disebabkan karena perang itu laksana tindakan operasi bedah, 
tidak boleh me-lampaui tempat penyakit itu berada. 
Ketentuan yang disebutkan di atas merujuk pada sejumlah hadits Nabi 
Muhammad SAW. Di antaranya: Diriwayatkan dari Anas r.a., bahwasanya 
Nabi SAW. bersabda:\"Berangkatlah kalian dengan nama Allah, dengan 
(pertolongan) Allah, sesuai tuntunan agama (yang diajarkan) Rasulullah, 
janganlah kalian membunuh orang tua jompo, anak yang masih kecil, 
perempuan, dan janganlah kalian melampaui batas, kumpulkanlah harta 
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rampasan perang kalian, ciptakan kedamaian, dan berbuat baiklah 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (H.R. Abu 
Daud). 
Orang jompo dan wanita yang dikecualikan untuk dibunuh adalah 
mereka yang turut serta berperang atau memberi pertimbangan kepada 
pasukan musuh. Menurut Tafsir Departemen Agama, orang beriman yang 
berjuang di jalan Allah dan mati syahid dalam peperangan melawan orang 
kafir dikategorikan sebagai syahid dunia dan akhirat. Istilah syahid akhirat 
digunakan terhadap: a) orang yang menghabiskan usianya berjuang di jalan 
Allah dengan harta dan dengan segala macam jalan yang dapat dilaksanakan; 
b) orang yang mati ditimpa musibah mendadak atau teraniaya, seperti mati 
bersalin, tenggelam, dan terbunuh dengan aniaya. Adapun syahid dunia 
digunakan terhadap orang yang mati berperang melawan orang kafir hanya 
untuk mencari keuntungan duniawi, seperti untuk mendapatkan harta 
rampasan, untuk mencari nama, dan sebagainya. Pembagian syahid semacam 
ini dikemukakan pula dalam sejumlah kitab, seperti Fiqh as-Sunnah. 
Terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an yang memuji orang-orang yang mati 
syahid, di antaranya: “Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang 
terbunuh di jalan Allah telah mati, sebenarnya mereka hidup, tetapi kamu 
tidak menyadarinya"(QS al-Baqarah-12: 154). “Sesungguhnya Allah telah 
membeli dari orang-orang mu‟min diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka 
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 
dalam Taurat, Injil dan Al-Qur\'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya 
(selain) daripada Allah? Maka ber-gembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar” (Qs. at-Taubah- 9:111). 
Tindakan bom bunuh diri saat ini, banyak dilakukan di berbagai tempat, 
biasanya sebagai salah satu bentuk perlawanan pihak yang lemah terhadap 
pihak yang lebih kuat. Tindakan bom bunuh diri biasanya dilakukan terhadap 
sasaran yang tidak jelas. Tindakan ini tidak hanya menyebabkan pelakunya 
meninggal dunia, tetapi biasanya juga menyebabkan kematian banyak orang 
yang tidak bersalah. Orang-orang yang menjadi korban sering tidak 
mempunyai kaitan dengan pihak yang dimusuhi atau memusuhi pihak pelaku 
bom bunuh diri.Pelaku bom bunuh diri atau pendukungnya merujuk kepada 
hadis-hadis yang menceritakan tentang tindakan tentara muslim yang 
menerobos pihak lawan untuk melakukan penyerangan hingga akhirnya ia 
mati terbunuh. Tindakan semacam ini disebut inghimas (jibaku). 
Ada sejumlah hadits yang melukiskan tindakan inghimas. Di antaranya: 
Dari Abu Bakr bin Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata: "Saya mendengar ayahku 
radhiyyalhu 'anhu, selagi ia sedang menghadapi pasukan musuh, berkata: 
Rasulullah SAW. telah bersabda: 'Sesungguhnya pintu-pintu surga berada di 
bawah bayang-bayang pedang.' Seorang laki- laki yang usang pakaiannya lalu 
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berdiri dan berkata: "Wahai Abu Musa, apakah engkau mendengarkan 
Rasulullah SAW. mengatakan yang demikian ini?" Abu Musa menjawab: 
"Ya". Abu Musa berkata: "Orang itu lalu kembali ke kawan-kawannya seraya 
berkata: 'Saya mengucapkan salam kepada kalian.' Ia kemudian memecahkan 
sarung pedangnya lalu mencampakkannya. Selanjutnya, ia berjalan sambil 
membawa pedangnya ke arah musuh dan menyerang dengan pedangnya itu 
hingga ia terbunuh. (H.R. Muslim)  
Hadist di atas berisi motivasi kepada tentara muslim yang sedang 
berhadapan dengan tentara musuh di medan perang. Imbalan berupa surga 
yang dijanjikan kepada mereka yang mati dalam perang, membuat anggota 
pasukan berani menghadapi musuh tanpa menghitung resiko yang bakal 
dialaminya, baik yang berupa cacat fisik maupun kematian. Kandungan hadits 
di atas tidak dapat dijadikan alasan untuk melakukan tindakan bom bunuh diri. 
Tindakan bom bunuh diri mempunyai karakteristik. Di antaranya: 
Pertama, perbuatan ini termasuk tindakan bunuh diri atau kematian yang 
direncanakan. Kedua, perbuatan ini menyebabkan orang-orang yang tidak 
bersalah ikut menjadi korban dan menyebabkan ketakutan orang banyak. 
Ketiga, Perbuatan ini mencerminkan sikap putus asa dan ketidakmampuan 
mencari bentuk tindakan yang lebih baik dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Keempat, perbuatan ini mempunyai tujuan yang tidak jelas dan sasaran yang 
tidak jelas pula. Kelima, pertimbangan subyektif sangat menonjol dalam suatu 
tindakan bunuh diri. 
Seorang ulama terkenal pada zaman ini, Wahbah Zuhaily, dalam 
kitabnya Al-Fiqh al-Islamy Wa Adillatuhu dalam bab Qowaid al-Jihad 
menyatakan bahwa jihad hanya terjadi pada tiga hal, yaitu: Apabila perbuatan 
itu terjadi pada saat bertemunya dua pasukan yang sedang saling bertempur, 
yaitu pasukan Islam dan pasukan musuh. Apabila penduduk suatu negeri 
muslim diserang oleh musuh; Dan apabila Amirul Mukminin, pemimpin 
negeri muslim, itu memerintahkan warganya untuk pergi ke medan perang. 
Kalau kita perhatikan, tampak beberapa ayat Al-Qur‟an dan hadits yang 
tidak membenarkan tindakan bom bunuh diri. Di antaranya adalah:  
Pertama, larangan Al-Qur‟an untuk membunuh diri sendiri:  
    
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri. 
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa 
berbuat demikian dengan cara melanggar hukum dan zalim, akan 
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Kedua, larangan mencelakakan diri sendiri.  
 
 
Artinya :  “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan 
tangan sendiri dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik.”66 
 
Ketiga, larangan membunuh orang lain tanpa alasan yang dibenarkan.  
 
Artinya : “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 
Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, 
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah 





Keempat, larangan berputus asa dari rahmat Allah.  
Artinya : “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 
berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesunguhnya yang berputus asa dari rahmat 
Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.”68 
 
Perbedaan antara mati syahid dengan bom bunuh diri adalah Amaliyat 
al- isytisyhad berbeda dengan bom bunuh diri. Pertama, orang yang bunuh 
diri itu membunuh dirinya untuk kepentingan pribadinya sendiri sementara 
pelaku amaliyat al-isytisyhad mempersembahkan dirinya sebagai korban demi 
agama dan ummatnya. Orang yang bunuh diri adalah orang yang pesimistis 
atas dirinya dan atas ketentuan Allah, sedangkan pelaku amaliyat al-isytisyhad 
                                                          
65
 Al-Qur‟an, 4 (An-Nisa): 29-30 
66
Al-Qur‟an, 2 (Al-Baqarah): 195 
67
 Al-Qur‟an, 5 (Al-Maidah): 32. 
68
 Al-Qur‟an, 12 ( Yusuf): 87. 
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adalah manusia yang seluruh cita-citanya tertuju untuk mencari rahmat dan 
keridhaan Allah subhanahu wata‟ala.  
Kedua bom bunuh diri hukumnya haram karena merupakan salah satu 
bentuk tindakan putus asa (al-ya’su) dan mencelakakan diri sendiri (ihlak al-
nafs), baik dilakukan di daerah damai (dar al-shulh dar al-salam dar al-
da’wah) maupun di daerah perang (dar al-harb). Ketiga, amaliyat al-
isytisyhad (tindakan mencari kesyahidan) diperbolehkan karena merupakan 
bagian dari jihad bin nafsi yang dilakukan di daerah perang (dar al-harb) 
dengan tujuan untuk menimbulkan rasa takut (irhab) dan kerugian yang lebih 
besar dipihak musuh Islam, termasuk melakukan tindakan yang dapat 
mengakibatkan terbunuhnya diri sendiri (Fatwa MUI tentang Terorisme).  
Dalam konteks ini Indonesia bukanlah dar al-harb melainkan dar al-sulh 
dan dar al-mu‟ahadah (negara dalam perjanjian). Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945 mengikat semua kaum muslim dan non-muslim di 
Indonesia untuk mempertahankan kedamaian dan keutuhan negara. Semua 
umat beragama, termasuk umat Islam, memiliki kebebasan untuk menjalankan 
ajaran agamanya secara damai.  
Aksi-aksi terorisme yang terjadi di beberapa wilayah Indonesia tidak 
hanya menimbulkan korban jiwa dan kerusak-an sarana fisik, tetapi juga 
rusaknya citra bangsa dan umat Islam Indonesia. Mereka yang tidak menyukai 
Islam semakin keras menyuarakan kebencian dan stigmatisasi bahwa Islam 
adalah agama teroris. Lebih dari itu, mereka yang tidak memahami Islam di 
Indonesia dengan mudah menuduh lembaga-lembaga pendidikan Islam, 
khususnya pesantren dan madrasah sebagai sarang teroris. 
Para pengamat barat menuding bahwa aksi-aksi terorisme di Indonesia 
digerakkan oleh jaringan terorisme al-Qaeda dan Jamaah Islamiyah (JI) yang 
basisnya berada di pesantren tertentu di Indonesia. Beberapa pelaku yang 
terbukti terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam aksi-aksi 
terorisme memang pernah belajar di pesantren tertentu. Dengan dalih itulah, 
muncul kesimpulan yang bias, bahwa pesantren adalah sarang teroris. 
Pernyataan bahwa pesantren adalah sarang teroris jelas menunjukkan 
kurangnya pemahaman tentang Islam Indonesia dan lebih jauh lagi melukai 
perasaan seluruh umat Islam terutama kalangan pesantren. 
 Upaya seseorang melemparkan tuduhan terorisme, dan kekerasan 
kepada islam ini adalah tuduhan paling keras, dan paling dzolim terhadap 
risalah islam.
69
 Kekeliruan anggapan tersebut dapat dibuktikan dengan 
beberapa argumen. Pertama, secara kelembagaan pesantren merupakan 
lembaga pendidikan agama yang berada di bawah pengawasan dan pembinaan 
Departemen Agama. Pesantren dikelola oleh lembaga- lembaga keagamaan 
yang selama ini sangat mendukung tegaknya Negara Kesatuan Republik 
                                                          
69Jam‟ah Amin, Jihad Bukan Terorisme Detik-detik Kemenangan Islam (Jakarta: darul 
Falah,1421H), 27. 
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Indonesia (NKRI) seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU) dan Dewan 
Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII), Persis, PUI, dan lain-lain. Kedua, 
kurikulum dan kitab-kitab yang diajarkan di pesantren berisi materi 
keagamaan yang menekankan ketaatan beribadah, muamalah dan akhlak al-
karimah. Di dalam pesantren memang diajarkan tentang jihad sebagai bagian 
dari kajian kitab-kitab Fiqh.  
Pengajaran materi jihad tiada lain karena jihad merupakan bagian tak 
terpisahkan dari ajaran Islam. Pembelajaran tentang jihad, senantiasa 
disandingkan dengan konsep lain yang mempunyai keter-kaitan dengannya, 
yaitu ijtihad dan mujahadah. Jadi, jihad yang dimaksud-kan adalah bagaimana 
seorang santri secara sungguh-sungguh mau berjuang di jalan Allah agar 
menemukan kebenaran dan kebahagiaan. Ketiga, adanya beberapa pelaku 
terorisme yang pernah belajar di pesantren tidak berarti pesantren 
mengajarkan terorisme. Tidak sedikit founding fathers (pendiri negara) 
Indonesia adalah alumni pesantren. Mereka adalah mujtahid (pemikir) dan 
mujahid (pejuang) yang ditempa dalam pendidikan pesantren. Dengan logika 
sederhana, misalnya, ketika ada seorang penjahat alumni sekolah atau univer- 
sitas, tidak berarti lembaga pendidikan tersebut mendidik siswa atau maha-
siswanya menjadi penjahat. Karena itu, adanya beberapa alumni pesantren 
yang terlibat dalam aksi terorisme tidak berarti sama sekali bahwa pesantren 
adalah sarang teroris. Penelitian membuktikan bahwa para pelaku teroris 
justeru belajar merakit bom dan menjadi ekstrimis setelah mereka tidak lagi 
belajar di pesantren. Mereka menjadi teroris karena berbagai macam 
pengalaman hidup, ketidakadilan hukum, kemiskinan dan tekanan politik. 
Faktor psikologis, sosiologis, ekonomi dan politik inilah yang sering-kali tidak 
atau kurang disinggung sebagai sebab tindakan terorisme. 
Maka, untuk memburu teroris dan memberantas terorisme di zaman 
seperti ini, penyelesaian masalah secara komprehensif haruslah dilakukan 
secara arif, teliti, dan cerdas. Stigmanisasi terhadap umat Islam pasca 
peristiwa 11 September 2001 yang menjadikannya sebagai tertuduh, bagi 
sebagian umat Islam yang lain tentu semakin membangkitkan gejala 
perlawanan terhadap semua tindakan dan kaki tangan barat. Begitu juga 
dengan gejala terorisme negara yang ditunjukkan oleh Amerika dan Israel 
terhadap bangsa Palestina, Libanon, Irak, dan Afganistan tentu semakin 
mengobarkan api peperangan bagi mereka yang sudah mempunyai potensi 
melawan barat. Oleh karenanya, pemberantasan teror hendaknya dilakukan 
dengan metode yang bersifat kom-prehensif, edukatif, dan jauh dari 
diskriminasi dan kekerasan. Jangan sampai pesantren menjadi korban dari 
tindakan yang kurang memahami akar masalah terorisme. 
 
Kesimpulan 
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1. Jihad adalah bekerja keras, bersungguh-sunguh untuk mencurahkan segala 
daya dan upaya dengan segenap kemampuan yang dimiliki dalam 
memperjuangkan kebenaran dan kebajikan di muka bumi.  
2. Jihad dalam Al-Qur‟an dan hadist mengandung nilai-nilai yang universal, 
tidak terbatas pada ruang, waktu dan tempat. Jihad dapat diwujudkan 
dalam bentuk dakwah, kesabaran dalam keteguhan, perang, haji mabrur, 
jihad dengan harta, berbakti kepada kedua orang tua, dan mencari nafkah 
untuk keluarga. Namun dalam dinamika jihad dikalangan umat islam juga 
terjadi penyimpangan di antaranya yaitu dengan adanya aksi teror dalam 
i‟dad jihad, profanisasi ajaran Tuhan bagi aksi kemanusiaan dan bom 
bunuh diri. Hal itu terjadi dikarenakan minimnya wawasan serta 
pemahaman tentang jihad. 
3. Hakikat jihad memiliki makna yang luas, yaitu bejihad melawan hawa 
nafsu, berjihad melawan setan, melawan orang-orang fasik, melawan  
orang kafir yang memusuhi Islam, orang-orang munafiq, kezaliman, 
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